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Abstraksi 

Gereja Protestan Maluku adalah jemaat setempat atau murid-murid Yesus Kristus yang diutus 

ke dalam dunia untuk bersekutu, bersaksi dan melayani dunia dengan perkataan dan perbuatan. 

Kedatangan Yesus ke dunia terjadi atas perkenaan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

hakekatnya Allah sendiri adalah pelaku utama dalam pelayanan gereja. Namun Allah tidak 

bertindak dan bekerja sendirian, melainkan berkenan melibatkan jemaat sebagai rekan sekerja-Nya 

(Bnd. Ef. 2 :20 ; II Kor. 5:20). Oleh karena itu, berdasarkan otoritas Allah, warga gereja dilibatkan 

sebagai pelaku yang turut berperanserta dalam pelayanan gereja. Jemaat atau warga gereja bukan 

objek dalam pelayanan, tetapi subjek pelayanan itu sendiri. Pada hakekatnya, warga gereja dan 

jemaat bukanlah orang-orang yang menjadi tujuan pelayanan, tetapi warga gereja dan jemaat 

adalah orang-orang yang diutus atau diwajibkan untuk bersaksi dan melayani dunia, mengikuti 

pola hidup Yesus.  

Melalui Persidangan Sinode, dirumuskan dan diputuskan Pola Induk Pelayanan (PIP) dan 

Rencana Induk Pengembangan Pelayanan (RIPP) GPM tahun 2005-2015. Keberadaan PIP-RIPP 

GPM tahun 2005-2015 menunjukkan atau menawarkan ‘perbedaan’ dengan PIP-RIPP GPM tahun 

1995-2005. Dalam PIP-RIPP GPM tahun 1995-2005, menekankan penguatan institusional. 

Sedangkan PIP-RIPP GPM tahun 2005-2015, menekankan pemberdayaan, pembangunan jemaat 

dan masyarakat. Selain itu, pola yang hierarki di dalam Pola Organisasi dan Peraturan Pokok 

GPM, menjadikan jemaat-jemaat lokal tidak mampu menggumuli masalahnya sendiri. Ruang 

jemaat-jemaat lokal diatur oleh sinode atau klasis sebagai perpanjangantangan dari sinode. Begitu 

juga dengan kompleksitas masalah yang ada di Maluku, sejak situasi konflik, sebelum situasi 

pasca-konflik sampai kepada situasi pasca-konflik. Semua kompleksitas masalah tersebut, 

dihadapi oleh semua warga gereja. Selain itu, keberadaan wilayah pelayanan GPM adalah pulau-

pulau (kepulauan), dan keberadaannya sangat majemuk. Semua perihal di atas, menunjukkan 

bahwa keberadaan Warga Gereja Profesi merupakan ‘solusi’ bagi GPM. Atau melalui Warga 
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Gereja Profesi, GPM mendengungkan terjadinya pembangunan jemaat di GPM. Tetapi kenyataan 

menggambarkan hal yang berbeda. Ternyata Warga Gereja Profesi merupakan bagian dari 

penguatan struktur-hierarki, sinode-sentris dan paternalistik. Keberadaan Warga Gereja Profesi di 

Lembaga Pembinaan Jemaat (LPJ), merupakan bagian dari Badan Pekerja Harian (BPH) sinode 

GPM. Sementara di jemaat-jemaat lokal tidak ada Warga Gereja Profesi. Warga jemaat/jemaat-

jemaat lokal hanya menunggu ajakan sinode untuk terlibat di dalam Warga Gereja Profesi. 

Berdasarkan semua penjelasan di atas, menunjukkan bahwa jemaat-jemaat lokal/warga jemaat 

tetap dilihat sebagai objek. Sedangkan sinode merupakan subjek dari semua pengadaan dan 

pengaturan Warga Gereja Profesi di GPM. Dengan kata lain, ada kesan bahwa melalui Warga 

Gereja Profesi, jemaat-jemaat lokal atau warga jemaat tidak dapat berbuat apa-apa, sinode-lah 

yang bertindak atas jemaat-jemaat lokal. Hal ini memberi arti bahwa Warga Gereja Profesi 

merupakan model ‘pembangunan jemaat yang top-down’. Karena melalui Warga Gereja Profesi, 

terkesan bahwa sinode-lah lebih mengetahui keberadaan dan keberlangsungan GPM, daripada 

jemaat-jemaat lokal. Dengan demikian, keberadaan Warga Gereja Profesi tidak menjawab 

keberadaan jemaat-jemaat lokal di GPM, baik secara karakteristik wilayah maupun kebutuhan 

konteks. Tetapi keberadaan Warga Gereja Profesi, lebih menjawab keberadaan dan kepentingan 

sinode. 

Semua masalah-masalah di atas, akan dilihat di dalam pandangan van Hooijdonk berdasarkan 

5 (lima) aspek pembangunan jemaat, yakni: 1) bertindak imani dan rasional; 2) bertindak 

fungsional, terarah kepada tujuan dan hasil; 3) bertindak menurut tata waktu atau secara proses; 4) 

bertindak menurut tata ruang atau pembangunan organisasi; 5) mengaktifkan partisipasi. Kelima 

aspek ini, menegaskan bahwa peran aktif warga gereja atau jemaat, akan turut menggerakkan 

gereja. Atau jemaat merupakan hakekat dari gereja. Oleh karena itu, untuk mendorong dan 

menggerakkannya maka komunitas basis merupakan alternatif terhadapnya. Komunitas  Basis  

dikembangkan untuk meneruskan misi Kristus di tengah-tengah kehidupan ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I. LATAR BELAKANG MASALAH 

 Kesatuan gereja merupakan pergumulan di Gereja Protestan Maluku (selanjutnya disingkat: 

GPM). Pergumulan tersebut, diwacanakan di dalam Persidangan ke-32 Badan Pekerja Lengkap 

(BPL) Sinode GPM, yang digelar di Larat-Kabupaten Maluku Tenggara Barat (Minggu 18 

Oktober 2009). Dalam Pembukaan Persidangan BPL tersebut, Gubernur Maluku–Karel Alberth 

Ralahalu berkenan memberikan sambutan tertulisnya, yang dibacakan oleh Wakil Gubernur 

(Wagub) Maluku-Said Assagaf:  

“GPM yang semakin dewasa saat ini hendak menjadi gereja yang bukan hanya besar, tetapi harus 
matang dalam membangun kehidupan jemaatnya, sebab ke depan tantangan memberdayakan 
jemaat, dalam berbagai persoalan akan menjadi fokus. Diantaranya persoalan kemiskinan, 
keadilan, penegakan hukum, keadilan gender, krisis lingkungan, kekerasan dalam rumah tangga, 
kekerasan terhadap anak, dan problematika lain, mesti ditangani dengan jalan menyusun suatu pola 
misi gereja yang membuka ruang bagi partisipasi jemaat secara sektoral. Saya melihat bahwa 
memang potensi umat GPM, khusus warga gereja profesi sangat memadai untuk membangun suatu 
pelayanan yang berkualitas dan terfokus pada masalah-masalah keumatan yang riil, sebab jika 
pelayanan hanya menumpuk kepada pendeta dan majelis jemaat, maka warga gereja yang adalah 
subyek dari misi itu, tidak bisa menjalankan misi gereja secara efektif; apalagi budaya paternalistik 
masih mempengaruhi cara pandang warga gereja kita di GPM,” katanya”.1 
 

Sambutan Gubernur di atas, merupakan penggambaran terhadap beberapa isu dari konteks 

masyarakat Maluku pasca-konflik sosial. Isu-isu tersebut, antara lain: kemiskinan, keadilan, 

penegakan hukum, keadilan gender, krisis lingkungan, kekerasan dalam rumah tangga, 

kekerasan terhadap anak, dan problematika lainnya. Semua isu yang disebutkan ini, merupakan 

sejumlah masalah yang ada di Maluku. Masalah-masalah tersebut, merupakan masalah bersama 

bagi pemerintah dan Gereja (GPM).2 Namun, peranan Gereja sendiri diharapkan untuk 

menyusun suatu pendekatan misi gereja, yang memberi ruang terhadap partisipasi warga jemaat 
                                                            
1http://www.balagu.com/node/178, diunduh tanggal 16 Februari 2010.  
2Lih. H. L. Soselisa, Konsep dan Problem Masyarakat Kepulauan Dan Implikasinya Bagi Penataan Pelayanan Gereja 
(Materi Seminar Eklesiologi GPM : Jemaat Khusus, Kategorial dan Konteks Kepulauan), hlm 1-4. “Wacana/isu-
isu yang dibangun Pemerintah Daerah Maluku, merupakan hasil gumulan juga dari GPM, yang dibahas dalam Materi 
Seminar Eklesiologi GPM : Jemaat Khusus, Kategorial dan Konteks Kepulauan, pada tanggal 2-3 September 
2008 di Kota Ambon. Hal-hal yang dibahas di dalam seminar tersebut, antara lain: seputar Sumber Daya Alam yang 
tidak diimbangi oleh Sumber Daya Manusia, karakteristik budaya berdasarkan kelompok etnik, pemahaman dan 
interpretasi manusia terhadap lingkungan dan aktivitas ekonomi masyarakat di Maluku”.  
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secara sektoral. Agar melaluinya, warga jemaat turut berperan-serta di dalam menggumuli dan 

memutuskan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya sendiri maupun kehidupan 

bersesama.3 Pendeknya, tugas Gereja adalah menyusun suatu pendekatan misi gereja yang 

berpijak kepada partisipasi warga jemaat. Hal ini memunculkan pertanyaan, apa yang 

dimaksudkan dengan menyusun pendekatan misi gereja, yang berpijak kepada partisipasi 

warga jemaat? Apakah pendekatan yang melihat partisipasi warga jemaat sebagai ‘pembantu 

sinode dan klasis’? Atau sebagai ‘pelayan jemaat’? Ini berarti, partisipasi warga jemaat sebagai 

‘pembantu sinode/klasis’ maupun ‘pelayan jemaat’, merupakan pengaruh atau tantangan 

tersendiri bagi perwujudan pembangunan jemaat di GPM.4 Hal ini merupakan masalah teologis, 

karena pemanfaatan dan pengelolaan potensi warga jemaat diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara praktis dalam kesaksian, pelayanan gereja dan kemanusiaan. Dengan kata 

                                                            
3Lih. Sardius Kuntjoro (penyunting), Chris Hartono, Pelayanan Kasih dan Kemanusiaan yang Adil & Beradab-
Pelayanan Gerejawi; Pelayanan Gereja purba dan pelayanan gereja masa kini (Surakarta: Henary offeset Solo, 1984) 
hlm 55-57. “Pelayanan adalah partisipasi yang sesungguhnya di dalam kepapaan dan penderitaan manusia, seperti 
yang dibuat Yesus Kristus yang sekali pun di dalam rupa Allah tidak menganggap diri-Nya di dalam kesamaan-Nya 
dengan Allah. Tetapi menghampakan diri-Nya, dan mengambil rupa hamba menjadi sama dengan manusia; 
merendahkan diri-Nya sampai mati, mati di kayu salib (Fil 2:6-8), dan dengan kematian-Nya Yesus Kristus masuk 
sampai ke dasar eksistensi manusia dengan segala dosa dan penderitaan-Nya. Dikatakan partisipasi, karena pada 
hakikatnya yang melakukan pelayanan yang sesungguhnya adalah Yesus Kristus sendiri, sebab Ia adalah satu-satunya 
pelayan agung itu. Dalam kerangka itu, Gereja-Nya, diberi tugas-panggilan untuk melayani sesama dan semestanya. 
Atau dikenal dengan istilah, Gereja-Nya diberi tugas-panggilan untuk mengabarkan Injil Kerajaan Allah melalui 
perkataan dan perbuatannya. Hal ini dimengerti bahwa setiap anggota jemaat diberi karunia, agar mampu melakukan 
pelayanan di dalam hidup dan pekerjaannya sehari-hari, baik secara individual maupun secara kolektif. Dan pelayanan 
itu, ada di dalam ruang dan waktu tertentu. Artinya, jemaat-jemaat itu ada di tempat-tempat yang berbeda, maka 
dapatlah dipahami bila pelayanan yang dilakukan Jemaat yang satu mungkin saja berbeda dengan pelayanan yang 
dilakukan oleh Jemaat yang lainnya. Ini menunjukkan bahwa tantangan pelayanan yang dihadapi berbeda-beda atau 
tidak seragam bentuk dan caranya”.  

4Lih. P.G van Hooijdonk, Batu-batu Yang Hidup; Pengantar ke dalam Pembangunan Jemaat (Yogyakarta & Jakrata: 
Kanisius & BPK Gunung Mulia, 1996) hlm 34. “Ia menjelaskan PJ itu dapat dilihat dalam dua pengertian, yakni: 
pertama, pengertian normatif. Kedua, pengertian empiris. Pengertian normatif diperoleh dari Kitab Suci dan Tradisi, 
dan diolah lebih lanjut dalam ilmu teologi. Sedangkan pengertian empiris diperoleh dari bermacam-macam ilmu 
sosial, seperti sosiologis, psikologi sosial. Semuanya untuk melihat sangkut-pautnya dengan tindak-tanduk dan 
struktur gerejawi. Apabila dipahami dalam konteks GPM, maka permasalahan yang kompleks di Maluku merupakan 
bagian dari (pengertian) empiris dan ini digumuli dengan mempertimbangkan pengertian normatif dari Gereja. Hal ini 
dilakukan sebagai bagian dari cara membangun (atau pembangunan) jemaat”. Bnd. Jan. Hendriks, Jemaat Vital & 
Menarik; Membangun Jemaat dengan Menggunakan Metode Lima Faktor (Yokyakarta: Kanisius, 2002) hlm 62. 
“Tujuan dari PJ adalah menciptakan ‘jemaat vital’ sebagai bagian dari perkembangan gereja, dengan memperhatikan 
kelima faktor sebagai bagian dari pendekatan parsial, namun memiliki visi yang integral, yakni: tujuan/tugas, iklim, 
kepemimpinan, struktur dan konsepsi/identitas. Jemaat vital memberi arti bahwa anggota jemaat yang biasa adalah 
imam dan oleh karena itu, mereka ikut bertanggungjawab atas pembangunan jemaat”. Bnd. Seri Apresiasi Kritis 
Alumni Fak. Theologia UKDW- Gerrit Singgih; Sang Guru dari Labuang Baji-Handi Hadiwitanto, Teologi Praktis-
Empiris, Pembangunan Jemaat dan Relevansi Pemikiran Pdt. Prof E. Gerrit Singgih, Ph.D (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2010) hlm 132. “PJ adalah ilmu yang konkret mengembangkan eklesiologi dari bawah, eklesiologi yang 
bersifat kontekstual-empiris, yang berangkat dari relevannya bagi kehidupan gereja serta manusia pada saat ini”.  
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lain, sebagai masalah teologis, maka diperlukan komunikasi secara normatif dan empirik. 

Karena melalui komunikasi tersebutnya, pendekatan misi gereja terhadap partisipasi warga 

jemaat dapat berbuah bagi (kesatuan) Gereja maupun masyarakat.5   

Selain itu, di dalam sambutan Gubernur Maluku tersebut, terdapat dua sisi penggambaran 

situasi yang ada di GPM. Pertama, partisipasi potensi warga jemaat sangat memadai untuk 

membangun suatu pelayanan yang berkualitas dan terfokus kepada masalah-masalah keumatan 

yang riil, agar misi gereja lebih efektif dan kontekstual. Kedua, budaya paternalistik masih 

mempengaruhi cara pandang warga jemaat, sehingga segala sesuatu bergantung kepada pendeta 

atau sinode.  

Kedua sisi tersebut, menunjukkan adanya upaya untuk mewacanakan pembaruan paradigma, 

serta memberi dorongan untuk memahami keberadaan warga jemaat sebagai suatu 

langkah/pendekatan alternatif bagi pengembangan ketatapelayanan Gereja. Maksudnya, upaya 

pembaruan paradigma atau sebagai pendekatan alternatif, memperlihatkan bahwa kehadiran 

dan pemanfaatan warga jemaat merupakan (proses) ‘penyeimbang’ terhadap budaya 

paternalistik. Hal ini terjadi untuk menggambarkan keberadaan Gereja (GPM) sebagai 

tempat/persekutuan, yang dapat dibangun oleh semua orang di dalamnya, tanpa terkecuali. 

Seiring dengan itu, memunculkan ‘ketakutan tersendiri’, karena jangan-jangan pemanfaatan 

warga jemaat sebagai (proses) ‘penyeimbang’ terhadap budaya paternalistik, tidak dapat 

melakukan fungsi dan perannya dengan baik. Hal ini memunculkan pertanyaan, yaitu: 

bagaimana caranya mewujudkan ‘penyeimbang’ itu sendiri, karena jangan-jangan pemanfaatan 

potensi warga jemaat, justru memperteguhkan keberadaan jemaat-jemaat lokal sebagai objek, 

bukan sebagai subjek?  

                                                            
5Lih. Seri Apresiasi Kritis Alumni Fak. Theologia UKDW- Gerrit Singgih; Sang Guru dari Labuang Baji-Handi 
Hadiwitanto, Teologi Praktis-Empiris, Pembangunan Jemaat dan Relevansi Pemikiran Pdt. Prof E. Gerrit  Singgih, 
Ph.D (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010) hlm 120. “Teologi dibangun di dalam relasi yang konkret, atau dapat juga 
disebut sebagai proses komunikasi, antara pengertian normatif dengan kehidupan sehari-hari yang dijalani oleh orang 
Kristen dan gereja di tengah-tengah masyarakat yang terus berubah”. 
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Partisipasi potensi warga jemaat tersebut, dikenal di GPM, dengan nama (bidang) Warga 

Gereja Profesi.6 Warga Gereja Profesi merupakan inisiasi dari salah satu bidang di Lembaga 

Pembinaan Jemaat (LPJ). Lembaga Pembinaan Jemaat (LPJ) merupakan tempat/lembaga untuk 

melatih/membina jemaat-jemaat, terhadap segala sesuatu yang dianggap bermanfaat bagi 

pelayanan (di) GPM.7 Pendeknya, LPJ merupakan lembaga pembinaan jemaat-jemaat. 

Pembinanya adalah sinode. Perihal ini menunjukkan bahwa, di satu sisi, Warga Gereja Profesi 

berada di bawah kontrol sinode GPM, dan pertanggungjawabannya juga kepada sinode GPM.  

Sedangkan di sisi yang lain, tergambarkan bahwa melalui pengadaan Warga Gereja Profesi di 

LPJ, GPM telah melakukan pemanfaan potensi warga jemaat atau warga jemaat telah ikut 

berpartisipasi di dalam gereja. Inilah yang menjadi alasan penulis untuk membicarakannya. 

 Bidang Warga Gereja Profesi di LPJ, turut bertanggungjawab terhadap pengelolaan 

majalah ASSAU dan pengadaan materi-materi khotbah untuk wadah-wadah pelayanan; wadah 

pelayanan perempuan, wadah pelayanan pria, wadah Sekolah Minggu-Tunas Pekabaran Injil 

(SM-TPI) dan organisasi gereja serta materi bina keluarga.8 Semua ini menunjukkan bahwa 

tugas dari Warga Gereja Profesi-LPJ GPM adalah, mewacanakan. Perihal mewacanakan, 

memiliki kaitan dengan menuliskan, merumuskan dan mengkonsepkan sesuatu, di dalam 

kehidupan bergereja. Hal ini dapat dilakukan di LPJ/sinode. Tetapi bagaimana menerapkan 

                                                            
6Lih. Tim Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia-Pusat Bahasa (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2008) hlm 1104. Di dalam bidang Warga Gereja Profesi dibutuhkan keterlibatkan warga jemaat GPM 
yang berprofesi sekuler; dosen, pegawai negeri sipil (PNS), perawat, jaksa dan polisi. Warga Gereja Profesi adalah 
tiga kata yang menjelaskan arti dari bidang itu. Warga Gereja menunjukkan bahwa orang yang terlibat  di dalamnya 
adalah warga gereja-GPM. Sedangkan kata Profesi memiliki arti, bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian 
(ketrampilan dan kejuruan) tertentu. Ini berarti, Warga Gereja Profesi adalah sebagai suatu usaha pengelompokan. 
Bnd. B. S. Mardiatmadja, Eklesiologi; makna dan sejarahnya (Yogyakarta: Kanisius, 1986) hlm 24. “Menurut 
Mardiatmadja ada beberapa model: ada model pengelompokan yang lebih menekankan segi resmi, ada model yang 
menekankan segi tak resmi, ada model yang lebih menonjolkan organisasi dan ada yang lebih mementingkan 
komunikasi. Bentuk-bentuk pengelompokan merupakan penyederhanaan fakta, akan tetapi kerapkali berguna untuk 
lebih mempertajam masalah-masalah kejemaatan/paroki”. Bnd. Andar Ismael, Awam & Pendeta;Mitra membina 
Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000) hlm 176. “Maksud pemberdayaan warga Gereja (kaum awam) adalah agar 
gereja jangan menjadi ibarat stadion sepak bola, di mana hanya segelintir orang saja yang bermain, sedangkan ribuan 
orang lain yang hadir hanya boleh berfungsi sebagai penonton”.  

7Hasil wawancara pra-penelitian dengan Pdt Rudi Rahabeat; salah satu Pendeta GPM yang bertugas di Jemaat Bethel 
  Mardika, pada tanggal  22 Maret 2010. Berdasarkan keberadaannya—LPJ berdiri sejak tahun 1985. 
8Hasil wawancara pra-penelitian dengan Pdt Rudi Rahabeat; salah satu Pendeta GPM yang bertugas di Jemaat Bethel 
  Mardika, tertanggal 16 Februari 2010.  
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atau mengadakan (bidang) Warga Gereja Profesi di jemaat-jemaat lokal yang (profesinya) 

memiliki keterbatasan di dalam menulis atau mengkonsepkan sesuatu? Kalau seandainya di 

jemaat-jemaat lokal, terdapat potensi di dalam menulis atau mengkonsepkan sesuatu, 

bagaimana LPJ mengakomodir potensi-potensi tersebut? Apabila potensi-potensi tersebut, 

sempat diakomodir pula di LPJ, bukankah hal ini menunjukkan bahwa sistem 

paternalistik/struktural sedang mendapat peneguhan?   

Sambutan Gubernur Maluku, merupakan penggambaran terhadap konteks dan variasi 

kebutuhan Maluku pasca-konflik. Dengan kata lain, kondisi Maluku pasca-konflik, dihadapkan 

kepada adanya kompleksitas masalah; kemiskinan, kekerasan terhadap anak, kekerasan dalam 

rumah tangga, keadilan gender dan krisis lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa aksi sangat 

dibutuhkan. Karena aksi yang memperhatikan, membantu, memerdekakan dan melepaskan, 

merupakan bagian dari implementasi injil.9 Tetapi hal ini melahirkan pertanyaan, yaitu: aksi 

seperti apakah yang ingin dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut? Atas inisiatif 

siapakah aksi, dilakukan? Sinodekah? Atau dari jemaat-jemaat lokal sendiri?  

Konteks dan kondisi pelayanan GPM, secara geografis, menggambarkan bahwa jemaat-

jemaatnya tersebar di pulau-pulau, dengan bentangan lautan yang luas.10 Sedangkan secara 

sosio-ekonomi, salah satu implikasi dari ketersebaran itu, adalah tersusunnya jemaat-jemaat 

                                                            
9Bnd. Andreas A. Yewangoe, Tidak ada Ghetto; Gereja Di Dalam Dunia (Jakarta: BPK Gunung Mulia & Biro 
LITKOM PGI, 2009) hlm 49-50. “prinsip pelayanan adalah memberitakan injil kepada segala mahkluk. Prinsip 
pelayanan ini, yang akan menimbulkan panggilan dan tugas Gereja untuk memperhatikan, membantu, memerdekakan 
dan melepaskan setiap orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya dan keluarga mereka di masa kini 
dan masa depan dengan selayaknya. Mereka ini adalah orang-orang yang miskin, sakit, terasing, lemah dan terlantar, 
bodoh, korban, mendapat perlakuan tidak adil dan kekerasan (semua digambarkan di dalam Firman Tuhan). Hal ini 
memberi arti bahwa pelayanan itu tetap, kendati zaman berubah. Namun, itu tidak dimaksudkan sebagai pelayanan 
yang statis, sebab bagaimana pun dunia dengan semua peradabannya juga mengalami berbagai perkembangan. Jadi, 
adalah tugas gereja untuk mengadakan berbagai inovasi dalam pelayanannya dengan mempertimbangkan konteks dan 
variasi kebutuhan di mana gereja berada”. Hal ini pun sesuai dengan Tata Pelayanan GPM-Bab IV Amanat dan Pola 
Pelayanan Gereja, pasal 7 ayat 1-Amanat Pelayanan Gereja: “Gereja menerima Amanat Pemberitaan Injil kepada 
segala makhluk di segala tempat dan masa serta pada segala situasi dan kondisi...” Lih. GPM-Anggota PGI, Buku 
Himpunan Peraturan GPM; Tata Gereja, Peraturan Pokok, Peraturan Organik, PIP-RIPP tahun 2005-2015 (Ambon: 
BPH Sinode GPM, 2007) hlm 4 

10Bnd. H. L. Soselisa, Konsep dan Problem Masyarakat Kepulauan Dan Implikasinya Bagi Penataan Pelayanan 
Gereja (Materi Seminar Eklesiologi GPM : Jemaat Khusus, Kategorial dan Konteks Kepulauan) pada tanggal 
2-3 September 2008 di Kota Ambon, hlm 1. “Kepulauan Maluku yang terdiri dari beratus-ratus pulau –sedang, kecil 
dan sangat kecil- dihuni oleh berbagai kelompok etnik lokal dan pendatang yang berasal dari daerah-daerah etnik di 
Indonesia maupun pendatang yang mempunyai daerah asal di luar Indonesia”. 

© U
KDW



6 
 

tertentu di pusat kebijakan (policy center)—level provinsi maupun kabupaten/kota, dan ada 

juga jemaat-jemaat lain di ambang garis marginal/periphery, yang sulit dijangkau/terisolasi. 

Implikasi praksisnya bagi jemaat-jemaat di ambang marginal, adalah melemahnya 

pertumbuhan skala ekonomi, rendahnya angka harapan hidup, serta terbatasnya kapasitas 

sumber daya manusia. Sedangkan di jemaat-jemaat pusat kebijakan, penumpukan sumber daya 

manusia merupakan suatu fakta lain, di tengah berbagai kemajuan yang dialami. Ketersebaran 

itu menjadi indikasi kuat bahwa proses bertumbuh dan berkembang bersama ke arah kemajuan, 

mesti terjadi di semua bagian wilayah. Relasi kemitraan dalam kerangka bertumbuh dan 

berkembang bersama, sudah saatnya dipoles dan diredesign kembali, agar kawasan pusat 

pengembangan, bisa menjadi penyangga bagi kawasan periphery. Dengan cara itu, gereja 

berkarya dalam hal menghapuskan segmen-segmen marginalisasi di dalam proses pertumbuhan 

jemaat di periphery.11 Penjelasan ini, menunjukkan bahwa keberadaan Warga Gereja Profesi 

merupakan salah satu bentuk pemberdayaan bagi jemaat-jemaat lokal di GPM, terutama bagi 

jemaat-jemaat lokal di periphery. Hal ini memunculkan pertanyaan, yaitu: benarkah melalui 

Warga Gereja Profesi, jemaat-jemaat lokal, tanpa terkecuali dapat terberdayakan dan 

diberdayakan? 

 Selain itu, “selama ini, gaya sentralisasi menjadi hal yang dipraktekkan di GPM. 

Dimana struktur kekuasaan berada di pusat (sinode), sehingga dikendalikan melalui 

berbagai posisi yang hierarkis dan cenderung paternalistik. Tetapi berada di suatu kawasan 

kepulauan, seperti Maluku, memberikan suatu tantangan tersendiri. Untuk melihat 

(bagaimana) pola koordinasi antarwilayah disusun sedemikian rupa dalam suatu bentuk dan 

sistem organisasi, yang melahirkan suatu corak bergereja kepulauan yang lebih mantap dan 

menjawab”.12 Ini berarti keberadaan Warga Gereja Profesi, merupakan upaya bergereja 

                                                            
11John. Chr Ruhulessin, Ekklesiologi GPM Dalam Konteks Masyarakat Kepulauan (Materi Seminar Eklesiologi 

GPM : Jemaat Khusus, Kategorial dan Konteks Kepulauan) pada tanggal 2-3 September 2008 di Kota Ambon, 
hlm 9 

12Ibid., hlm 7 
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yang belum sepenuhnya jelas di dalam diri GPM. Penjelasan ini, memunculkan pertanyaan, 

yaitu: apakah keberadaan Warga Gereja Profesi, merupakan perangkat pendukung gaya 

sentralistik? Atau apakah melalui keberadaan Warga Gereja Profesi, turut menciptakan 

pola-pola koordinasi yang mantap dan menjawab di GPM?  

 Menurut John Christian Ruhulessin, bahwa “secara eklesiologi, identitas GPM sebagai 

‘gereja suku’, melahirkan corak pengorganisasian yang berbasis kepada teritorial suku/sub 

suku. Dalam artian, struktur jemaat-jemaat lokal di GPM menyatu di dalam struktur negeri 

sebagai teritori sosio-genealogis di mana jemaat-jemaat itu lahir”.13 Oleh karena itu, 

“identitas ‘gereja suku’ mesti dimengerti secara metodologis, yakni (bagaimana) 

membangun sebuah gereja yang dimulai dari jemaat, menjadi milik masyarakat/jemaat dan 

berpihak kepada masyarakat/jemaat (a public church)”.14 Ini berarti, melalui Warga Gereja 

Profesi, setiap warga gereja dituntut untuk terlibat membangun gereja dan jemaatnya. 

Apakah ini berarti setiap warga gereja, turut mempunyai hak di dalam membangun 

gereja?15. Dapatkah Warga Gereja Profesi memenuhi hak tersebut? Bagaimana caranya 

memenuhi hak tersebut? 

Semua perihal ini turut memberi pengaruh terhadap warna pembangunan jemaat di 

GPM. Dengan kata lain, ambivalensi di dalam Warga Gereja Profesi, nampak bercorak 

‘top-down’ dan ‘bottom-up’. Kondisi seperti ini, akan turut memberi pengaruh kepada 

partisipasi warga gereja. Selain itu, kondisi seperti ini juga, tidak memberi solusi terhadap 

keadaan (sosio, budaya, ekonomi dan geografis) di GPM. Hal ini memberi arti bahwa 

kejelasan corak, akan turut memberikan gambaran terhadap pembangunan jemaat di GPM. 
                                                            
13Ibid., hlm 5 
14Ibid., hlm 6. Warga jemaat hidup di tengah masyarakat harus menjadi Gereja yang hadir di tengah masyarakat atau 

menjadi barisan depan Gereja. Melalui warga jemaat, Gereja ber-akar di tengah masyarakat. Warga jemaat merupakan 
titik temu antara Gereja dan masyarakat, menyemangati dan menguduskan masyarakat.  

15Lih. Rob van Kessel, cet ke-7, 6 Tempayan Air; Pokok-pokok Pembangunan Jemaat (Yogyakarta: Kanisius, 2009) 
hlm 93. Bila jemaat biasa dilibatkan, maka bidang WGP tidak hanya dan terutama bagi para ‘pejabat’ secara 
profesional. Tetapi di sekelilingnya, terbentuk usaha aktivis-aktivis karena kesadaran bahwa ini merupakan 
tanggungjawab bersama. Di samping itu, mereka juga ikut menjadi produsen dalam kehidupan gerejawi. Walaupun 
menurut Rob van Kessel, perbedaan formal antara pejabat dan warga gereja (awam) tetap berlaku, namun secara de 
facto dalam perkembangannya akan muncul distingsi-distingsi baru. 
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Oleh karena itu, kejelasan corak (‘top-down’ atau ‘bottom-up’) perlu didasarkan sesuai 

kondisi/keadaan riil di GPM. Berdasarkan kedua corak di atas, corak yang sesuai dengan 

kondisi/keadaan GPM, adalah ‘bottom-up’. Hal ini memunculkan pertanyaan, yaitu: 

bagaimana corak pembangunan jemaat ‘bottom-up’ digumuli di GPM? Apakah corak 

pembangunan jemaat ‘bottom-up’, dapat mewujudkan ‘ke-imam-an kaum awam’ di GPM? 

Selanjutnya, apakah semua hal di atas, memiliki keterkaitan dengan aspek tanggungjawab 

yang merupakan domain dari pembaruan gereja modern dan sebagai bagian dari 

pembangunan jemaat?16 

II. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalahnya, sebagai berikut: 

1. Mengapa GPM menekankan kepada Warga Gereja Profesi?  

2. Apa gambaran LPJ mengenai Warga Gereja Profesi? 

3. Bagaimana Warga Gereja Profesi diwujudkan di GPM? 

4. Apakah Warga Gereja Profesi sebagai ‘awam’ memberi sumbangan yang konstruktif di 

dalam proses pembangunan jemaat di jemaat-jemaat lokal? 

III. PEMBATASAN MASALAH 

 Pembatasan masalahnya adalah bagaimana Warga Gereja Profesi diwujudkan di GPM, 

dengan melihat kepada implementasi fungsi dan tugasnya di dalam konteks. 

IV. HIPOTESA 

       Hipotesanya sebagai berikut: 

• Strategi atau sistem Warga Gereja Profesi menunjukkan tanggungjawab gereja menjadi 

kurang pendetasentris. Karena melaluinya, segala potensi warga jemaat (‘awam’) 

                                                            
16Rob van Kessel, cet ke-7, 6 Tempayan Air..., hlm 96 
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dipakai secara struktural maupun tidak struktural, untuk perkembangan Gereja dari 

jemaat-jemaat lokal.  

• Dengan dan melalui Warga Gereja Profesi, jemaat-jemaat lokal diberikan kesempatan 

untuk berkembang di dalam kemajemukannya. Perkembangan ini dipahami sebagai 

perkembangan Gereja atau sebagai upaya (ber)teologi kontekstual di GPM.  

V. LANDASAN TEORI 

Bidang Warga Gereja Profesi merupakan salah satu bidang yang ada dan lahir karena 

tuntutan pelayanan di GPM. Ini berarti keberadaannya, merupakan bagian yang sangat hakiki di 

dalam menjawab kebutuhan pelayanan di GPM. Lantas mewajibkan GPM untuk melibatkan 

dan mendayagunakan potensi anggota jemaatnya secara terbuka. Semuanya, untuk terjadi 

pembangunan jemaat yang sesuai dengan keberadaan dan karakter GPM sendiri. Dalam 

mengukur perihal dimaksud, dibutuhkan bingkai teoritik pembangunan jemaat, yang 

menjabarkan dan menjelaskan semuanya. Menurut P. G. Van Hooijdonk, Pembangunan Jemaat 

memiliki 5 (lima) aspek dasar17, yakni: 

a. Bertindak imani dan rasional; 

Jemaat diajak untuk terlibat di dalam kebijakan dan perundingan, karena di dalam tindakan 

iman dan rasional ada ketegangan (fides quaerens intellectum). Dengan kata lain, ketersediaan 

jemaat demi pembangunan Tubuh Kristus dikonfrontasikan dengan kesediaan manusia. 

b. Bertindak fungsional, terarah kepada tujuan dan hasil; 

Di dalam van Hooijdonk, Jimme Keizer  berpendapat bahwa fungsionalitas merupakan 

kategori teologis sejauh di dalamnya tersirat realisasi Kerajaan Allah.18 “Secara fungsional, 

Gereja adalah sarana manusiawi, lembaga manusia, organisasi sosial yang dapat dituntut 

                                                            
17P. G. van Hooijdonk, Batu-Batu Yang Hidup; Pengantar ke Dalam Pembangunan Jemaat, (Jakarta & Yogyakarta: 

BPK Gunung Mulia & Kanisius, 2002) hlm 68 
18Ibid., hlm 69. Jimme Keizer, Aan tijd geboden,Over motivatie en arbeidsvreugde van predikanten, (s’Gravenhage: 

Boekencentrum, 1988) 
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kualitas manusiawi tertentu di bidang kepemimpinan dan manajemen. Ini merupakan cara 

berpikir legitim. Karena di dalamnya dirumuskan keprihatinan, agar gereja setia kepada 

panggilannya dan mengadakan perbuatan efektif guna merealisasikan panggilan itu. Ini berarti 

gereja diwajibkan untuk bertindak demi masa depan, melalui dirumuskannya tujuan dan hasil 

yang ingin dicapai. Untuk dapat merumuskan tujuan dan hasil, perlu mengadakan diagnosis 

yang baik tentang pertanyaan dan kebutuhan masa kini. Tidak dapat berbuat sesuatu untuk 

masa depan kalau tidak bertolak dari masa kini. Masa depan itu penuh makna, jika sesuatu 

yang menjadi pertanyaan dan kebutuhan sekarang, akan terpenuhi nanti. Ini merupakan janji 

Injil. Gereja berkeinginan untuk merealisasikan sesuatu yang termaktub dalam janji Injil itu 

bagi manusia. Termasuk gerakan dalam Gereja lokal yang terarah kepada terpenuhinya janji 

Injil kini dan di sini. Hal itu menuntut Gereja untuk memahami dengan baik situasi masyarakat 

dan situasi religius gerejawi di mana manusia berada saat ini. Pembangunan Jemaat ingin 

meningkatkan pelayanan Gereja—jemaat lokal, agar dapat bergerak secara efektif di dalam 

situasinya. Normalnya, jemaat atau lembaga gerejawi secara berkala mengadakan diagnosis 

tentang situasi dalam mana manusia berkarya dan juga meninjau keadaan manusia sendiri. 

Berdasarkan diagnosis itu, jemaat lokal perlu juga secara berkala menyesuaikan tujuan serta 

tindak-tanduknya. Malah kadang perlu mencari jalan dan sarana yang baru untuk melaksanakan 

tujuan baru, memperluas usahanya kepada kelompok baru, serta memenuhi kebutuhan baru”.19 

c. Bertindak menurut tata waktu atau secara proses; 

Orang dapat memandang proses Pembangunan Jemaat dari dua segi: pertama, orang dapat 

meninjau kembali sejarah dan melihat Pembangunan Jemaat sebagai proses historis yang 

berlangsung sampai hari ini. Kedua, juga dapat melihat keadaan sekarang dan hari depan serta 

memandang Pembangunan Jemaat sebagai tindakan intervensi untuk mempersiapkan, 

melaksanakan dan menstabilisasikan. Pengalaman masa lalu penting bagi tindak-tanduk masa 

                                                            
19Ibid., hlm 70 
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sekarang. Maka di awal proses, dalam fase persiapan, sejarah jemaat lokal sebaiknya 

dimasukkan ke dalam analisis. Namun, biasanya pembangunan jemaat dimengerti juga sebagai 

tindakan intervensi: intervensi itu didasarkan kepada kekurangan yang dilihat, kebutuhan yang 

tidak terpenuhi, dan cita-cita yang tidak terealisasi. Intervensi itu terarah kepada perubahan dan 

pembaharuan agar kekurangan yang dilihat, kebutuhan yang tidak terpenuhi, dan cita-cita yang 

tidak terealisasikan. Semua ini disadari berlangsung secara proses. Pada hakikatnya dan secara 

sederhana, proses itu berlangsung lewat 3 (tiga) tahap, yakni: membuka orang akan perubahan 

atau start (unfreezing); orang mulai bekerja atau pelaksanaan (moving); menciptakan kondisi 

agar hasil yang tercapai dilestarikan, dimantapkan atau penyelesaian (freezing). Tahap-tahap ini 

tidak merupakan garis lurus saja, melainkan spiral.20 

d. Bertindak menurut tata ruang atau pengembangan organisasi; 

Sudah dikatakan bahwa banyak orang belum biasa memakai kategori ilmu sosial di dalam 

Pembangunan Jemaat. Padahal Pembangunan Jemaat menganggap organisasi jemaat sebagai 

salah satu fungsi yang penting. Bagi banyak orang beriman, istilah ‘organisasi’ bertentangan 

dengan ‘bertindak sebagai komunitas beriman’. Perlawanan terhadap organisasi dalam jemaat 

beriman dapat dibandingkan dengan perlawanan terhadap rasionalitas serta bertindak 

fungsional dan terarah kepada hasil. Sebetulnya ilmu sosial sendiri dapat menolong pikir kita 

agar lebih bernuansa, sehingga perlawanan kita terhadap organisasi gerejawi berkurang dan 

ternetralisir. Misalnya, waspadalah supaya jangan menyamakan organisasi dengan satu aspek 

organisasi saja. Bagi banyak orang, organisasi sama saja dengan menciptakan struktur.  

Organisasi tidak boleh disamakan dengan menata dan mendesak agar hukum serta petunjuk 

gerejawi dipatuhi; juga tidak dengan mewajibkan orang beriman agar berpikir sesuai dengan 

katekismus dan dogmatik. Organisasi tidak hanya dan malahan tidak terutama menciptakan 

struktur. Atas dasar penelitian yang saksama, pakar ilmu sosial seperti Hendriks dan Likert 
                                                            
20Ibid., hlm 71 

© U
KDW



12 
 

menekankan bahwa yang vital dan menjadi prioritas bagi jemaat adalah usaha menciptakan 

relasi yang baik antarmanusia; menciptakan komunikasi terbuka yang memungkinkan orang 

dapat berkembang menurut apa adanya.21 Komunikasi yang terbuka itu memungkinkan jemaat 

mengembangkan bentuk kepemimpinan yang mendukung orang sesuai dengan jati diri dan 

pengertian hidupnya. Dinamika sosial ini merupakan syarat bagi organisasi gerejawi agar dapat 

berfungsi dan terarah kepada tujuan dan tugas. Pembangunan Jemaat kiranya dapat belajar 

banyak dari teori sosio dinamis ini; dan juga dari praktek dalam hidup organisasi ekonomis dan 

kemasyarakatan yang diinspirasikan oleh teori itu.22 

e. Mengaktifkan partisipasi 23 

Pembangunan Jemaat makin banyak diasosiasikan dengan berperansertanya jemaat di 

dalam pelayanan Gereja. Pengembangan organisasi mendorong dan menumbuhkan partisipasi 

yang aktif dalam proses perubahan. Gagasan menggiatkan jemaat seakan-akan sama dengan 

gagasan-gagasan teologis tentang Umat Allah, kemandirian orang beriman, dan penyebaran 

karisma-karisma. Hal mengaktifkan jemaat bukanlah sesuatu yang mudah. P.G van Hooijdonk 

mempertanyakan mengenai mengaktifkan jemaat atau kelompok dalam jemaat sudah 

berkembang, sehingga dapat ikut serta sebagai penanggungjawab dalam proses pertumbuhan 

                                                            
21Ibid., hlm 72. Jan Hendriks, “Zo kan het niet blijven! Kerken aan verandering”, in Praktische Theologie 4, (Zwolle: 

Waanders, 1977).  
22Ibid., hlm 72 
23Band. T. Sweetser-C.W. Holden, Seri Pastoral 400; Pastor Sebagai Fasilitator- bidang Pembangunan Jemaat 

(Yogyakarta: Pusat Pastoral, 2007) hlm 11. Partisipasi memiliki arti keikutsertaan. Hal ini memberi arti bahwa 
konfigurasinya adalah bentuk lingkaran dan bukan top-down secara hierarkial. Keputusan-keputusan, paling tidak 
yang lebih penting, dicapai melalui konsensus. Selain itu, Lih. Veli-Matti Karkkainen, An Introduction to 
Ecclesiology; Ecumenical, Historis dan Global Perspectives, USA: InterVarsity Press, 2002, hlm 134. Miroslav Volf 
mengajukan dua pertanyaan yakni; ‘di manakah gereja’ dan ‘apakah itu gereja’ membuat Volf memberi jawaban atas 
identitas gereja. Dia pun melihat bahwa di dalam gereje Protestan itu terpola hidup individual, berpusat, partikular 
dan Volf memahami bahwa gereja itu adalah orang dan komunitas, bukan salah satu di antaranya. Ini berarti 
membutuhkan partisipasi dari gereja karena Kristus hadir dan ada untuk melayani. Melayani merupakan dimensi 
berpartisipasi. Volf membangun teologinya dengan melihat pada Matius 18:20, di mana Volf menyimpulkan bahwa 
“di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam nama-Ku, bukan hanya di situ Kristus ada, tetapi di situ ada Gereja 
untuk melewati batas-batas yang ada dan menaburkan cinta kasih dan kebenaran, namun tetap menjadi gereja. Hal ini 
menunjukkan Miroslav Volf berbicara tentang Participatory Ecclesiology (eklesiologi partisipatoris) di mana semua 
orang, tanpa terkecuali dapat terlibat di dalam membangun gereja/jemaatnya. Lih. J. Keizer C.S, Seri Pastoral 299; 
Menunjang Partisipasi Jemaat; Dasar Diagnosis dan Perencanaan Strategis (Yogyakarta: Pusat Patoral, 2007) hlm 
11. “Partisipatif memiliki arti bersama-sama mengambil keputusan. Hal ini berarti terkait dengan type kepemimpinan. 
Ada tiga type kepemimpinan yakni otoriter, membiarkan (ikutserta, menantikan) dan partisipatif”. 
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dan turut serta dalam proses pengambilan keputusan? Apakah ada kemungkinan untuk 

mendampingi mereka? Atau seberapa luasnya proses itu; mencakup apa saja? Berapa banyak 

waktu yang disediakan oleh jemaat? P.G van Hooijdonk meminjam pendapat Jan Hendriks 

yang berpendapat tentang faktor-faktor yang merupakan prasyarat dalam jemaat untuk 

merealisasikan cita-cita dan penekanan bahwa realisasi dari proses itu harus berlangsung 

sebagai proses dan secara bertahap.24 Pengaktifan jemaat merupakan pembangunan jemaat dan 

difokuskan kepada jemaat agar menarik dan vital. Jemaat merupakan basis dari gereja. Proses 

ini dapat disebut sebagai proses agogis. Proses di mana itu tidak memaksa atau menekan, 

melainkan mau mengadakan relasi kerja sama yang fungsional untuk mencapai sesuatu. 

Kondisi sosial dilihat sebagai kondisi iman. Atau kedua kondisi ini dilihat terpisah tapi bukan 

dipisahkan, melainkan bekerja sama. 

Kelima aspek ini dapat dipandang dan dianalisis secara tersendiri. Namun, masing-masing 

unsur meresapi dan mewarnai keseluruhan Pembangunan Jemaat. Pendeknya, semua aspek ini 

saling mengait dan merupakan keutuhan.25  

VI. TUJUAN PENULISAN 

 Adapun tujuan dari penulisan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penekanan GPM kepada Warga Gereja Profesi 

2. Untuk mengetahui gambaran LPJ mengenai Warga Gereja Profesi 

3. Untuk mengetahui perwujudan Warga Gereja Profesi di GPM 

4. Untuk mengetahui sumbangan yang konstruktif dari Warga Gereja Profesi sebagai 

‘awam’ di dalam model pembangunan jemaat  

 

                                                            
24P. G. Van Hooijdonk, Batu-Batu...hlm 73. Jan Hendriks, “Zo kan het niet blijven! Kerken aan verandering”, in 

Praktische Theologie 4, (Zwolle: Waanders, 1977) hlm 93 
25Ibid,. 
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VII. PENDEKATAN PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan salah satu jenis pendekatan menurut teknik sampling, yakni 

jenis pendekatan sampel.26 Ada dua hal yang harus diperhatikan untuk dilakukan peneliti di 

dalam mengumpulkan data, yakni: (1) Wawancara dan; (2) Dokumen-dokumen 

tertulis/buku-buku dan yang sejenisnya. Wawancara dilakukan sebagai kelengkapan data 

dan memperoleh informasi lanjut dari objek penelitian. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif analitis. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan data-data yang 

diperoleh. Setelah itu dianalisis, sehingga melahirkan suatu pemahaman baru.  

2. Sampel 

Sampel Lokasi : Penelitian dilakukan di LPJ-GPM, bidang Warga Gereja Profesi. Tetapi 

sungguh disadari bahwa objek penelitian (Warga Gereja Profesi) di GPM masih sangat 

baru bagi ketatapelayanan di GPM sendiri. Karena kebaruan tersebut, maka konsentransi 

penulis lebih banyak diarahkan kepada pendekatan literatur. Hal ini dilakukan sebagai 

bagian dari upaya memberikan muatan konstruktif bagi GPM secara umum dan Warga 

Gereja Profesi secara khusus.  

 

 

 

 

                                                            
26Lih. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1989) hlm 73-74. 

Ada jenis-jenis pendekatan, antara lain: (1) pendekatan menurut teknik sampling; (2) pendekatan menurut timbulnya 
variabel; (3) pendekatan menurut pola-pola atau sifat-sifat penelitian non eksperimen; (4) pendekatan menurut model 
pengembangan atau model pertumbuhan. Ke-empat jenis pendekatan ini terbagi lagi ke dalam model-model 
pendekatan. Pendekatan menurut teknik sampling terbagi atas tiga, yakni: pendekatan populasi, pendekatan sampel 
dan pendekatan kasus. Selanjutnya, jenis pendekatan menurut variabel terbagi menjadi dua model pendekatan, yakni: 
pendekatan non eksperimen dan pendekatan eksperimen. Jenis pendekatan menurut pola dan sifat penelitian non 
eksperimen, yakni penelitian kasus (case-studies), penelitian kausal komparatif, penelitian korelasi, penelitian historis 
dan penelitian filosofis. Ketika jenis penelitian di atas, dinamakan penelitian deskriptif. Dan yang terakhir, jenis 
pendekatan menurut model pengembangan atau pertumbuhan; terbagi atas tiga, yakni: One-shot model, Longitudional 
model, Cross-sectional model.  
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3. Tipe Informan 

  Pada dasarnya ada tiga tipe informan27, yaitu: 

• Informan Utama     :  Badan Perkerja Harian (BPH) GPM, dan Bidang Warga Gereja    

Profesi  LPJ 

• Informan Kunci        :  Orang-orang yang terlibat di dalam bidang Warga Gereja Profesi  

di Sinode 

• Informan Pelengkap:  Anggota jemaat biasa 

VIII. JUDUL TESIS 

Partisipasi Warga Gereja (Profesi) Sebagai Model Pembangunan Jemaat di GPM 

IX. SISTEMATIKA PENULISAN  

 Sistematika penulisan tesisnya, sebagai berikut: 

Bab I    :    Merupakan  pendahuluan yang memaparkan: Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Pembatasan Masalah, Hipotesa, Landasan Teori, Tujuan Penelitian, 

Pendekatan Penelitian, Judul Tesis, Sistematika. 

Bab II  :     Pada bab ini, direncanakan untuk dipaparkannya deskripsi hasil penelitian; untuk  

melihat sejauhmana dan bagaimana Warga Gereja Profesi—kebijakan sinode itu 

berfungsi di GPM 

Bab III:  Diisi dengan analisis dan interpretasi aksi/planning dari WGP. Setelah itu,          

Evaluasi Teologis dari segi Pembangunan Jemaat 

 Bab IV  :   Kesimpulan 

 

 

 

                                                            
27John Mansford Prior, Meneliti Jemaat;Pedoman Riset Partisipatoris (Jakarta: PT Grasindo, 1997) hlm 40 
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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

Pada bagian ini, akan dijabarkan beberapa  kesimpulan, yakni:  

• Melalui Warga Gereja Profesi, tanggungjawab yang terjadi di GPM, sangat pendeta-

sentris/sinode-sentris. Dengan kata lain, keterlibatan pendeta/sinode sangat besar dan sangat 

menentukan di dalam segala sesuatu di GPM. Hal ini, menunjukkan bahwa Warga Gereja 

Profesi lebih memperkuat struktur di sinode. Pola pendeta-sentris/sinode-sentris membuat 

warga jemaat tidak menjadi bagian yang penting di dalam Warga Gereja Profesi. Kalau ada 

keterlibatan warga jemaat di dalam Warga Gereja Profesi pun, semuanya terjadi, karena 

ditentukan oleh pendeta, bukan oleh kesadaran diri warga jemaat. Seiring dengan hal itu, 

maka keberadaan warga jemaat di dalam gereja, belum memperoleh perhatian yang berarti 

bagi pengembangan jemaat atau gereja. Ini juga memberi arti bahwa keberadaan jemaat-

jemaat di GPM, hanya dilihat sebagai objek, bukan subjek. Hal ini terjadi karena aturan-

aturan Gereja, entah itu Tata Gereja, Peraturan Pokok, Pola Organisasi dan PIP-RIPP 

merupakan bagian dari upaya meneguhkan status quo di dalam gereja. Ini menunjukkan 

keberadaan Warga Gereja Profesi-LPJ GPM tidak bermanfaat dari segi pembangunan 

jemaat. Karena warga gereja tidak menjadi subjek, tapi objek. 

• GPM terlalu menekankan struktur serta ‘kesatuan’, sehingga akan cenderung terlambat atau 

menghambat perkembangan gerejanya sendiri. Hal ini memberi arti bahwa kekuatan yang 

dipraktekkan adalah kekuatan dominan. Ini merupakan fenomena bergereja. Apabila 

fenomena ini tidak disadari atau dibiarkan begitu saja, maka akan turut memperkecil 

keterlibatan warga gereja dan semakin memperbesar kekuatan yang mendominasi. Situasi 

gereja yang seperti ini, merupakan gambaran dari gereja yang statis. Kalau sudah seperti ini, 

segala sesuatu ditentukan oleh yang dominan. Oleh karena itu, gereja perlu membuka diri 
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dan menjadi tempat belajar menerima keberagaman, sebagai bagian dari kenyataan dirinya. 

Dengan begitu, semua orang berhak menentukan dan memutuskan sesuatu bagi 

keberlangsungan gereja. 

• Inti dari pembangunan jemaat adalah warga jemaat. Inti memberikan arti bahwa warga 

jemaat adalah subjek dari semua pergerakan gereja. van Hooijdonk membicarakan bahwa 

gereja yang bergerak adalah gereja yang mengaktifkan warga gereja/jemaatnya. Dengan 

situasi ini, menunjukkan bahwa warga gereja/jemaat turut di dalam berteologi. Hal ini 

menjadi kekuatan terhadap budaya dan tradisi berteologi, yang selama ini, hanya dilakukan 

oleh orang yang berpendidikan khusus teologi. 

• Komunitas basis merupakan salah satu menggereja yang dimulai dari warga jemaat atau dari 

bawah. Hal ini menunjukkan bahwa gereja bukan berada di pusat (sinode) tetapi gereja 

berada di jemaat-jemaat/akar rumput. Gereja yang seperti ini, menjadikan gereja lokal 

menjadi kekuatan yang menghidupkan dan bergerak. Setiap masalah yang dihadapai oleh 

jemaat-jemaat lokal, dapat dipergumulkan dan diputuskan melalui komunitas basis. Di 

dalam komunitas basis ada persaudaraan, kasih, solidaritas, dan persekutuan. Semua orang 

di dalam gereja dilihat sama, dan diberlakukan sebagai subjek dari gereja. Tetapi sungguh 

disadari bahwa kehidupan bergereja adalah suatu proses. Bukan sekali jadi. Atau semudah 

membalikkan telapak tangan. Semuanya butuh proses dan tahap-tahap yang berlangsung 

terus-menerus. Seiring dengan hal ini, menunjukkan bahwa gereja melalui komunitas basis 

selalu bergerak, bergumul dan bebenah dari waktu ke waktu, sesuai dengan kemampuan 

atau kekuatan yang ada. 

• Melalui komunitas basis, semua orang diajak untuk mempraktekkan kasih Allah atau 

pelayanan kasih. Ini berarti melalui komunitas basis, pelayanan kasih lebih terbuka. Tidak 

lagi memandang latarbelakang agama, melainkan bagi semua orang yang menderita, 

tertindas dan diperlakukan di dalam ketidakadilan wajib diberikan atau mendapatkan 
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pelayanan kasih. Ini menunjukkan bahwa melalui komunitas basis, semua orang menjadi 

pelayan Allah. Sebagai pelayan Allah, maka semua yang dikehendaki Allah bagi dunia ini, 

wajib dilakukan oleh setiap orang.  

• Berdasarkan semua penjelasan yang ada ternyata hipotesa penulis, tidak valid. 
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